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Abstrak

Penelittan ini dilaksonaken i Kabupaten Solek Selatan mulal dari wanggal
13 April 2006 sampai dengan tanggal 30 Juni 2006, Tujuan dan penebban ini
adalah untuk mengetabui jumlah peternak kerbau vanp melakukan persedusan di
Kabupaten Solek Sclstan, untuk mengetabui prosedur bagl hasil persedusan
ernak kerbau yang ado dan dibandingkan dengan pasal 17 Undang-undang
Nomer O fuhun 1967 serta Kepmentan Nomor 4170 Kps/OT. 210772001, dan
sejoub mana tingkol pengetabuan peternak dalam berternak kerbau, Metode
penelitian vang digunakon adalab metode survin, cara pengambilan sampel vang
digsmakon adalah dengan metode Gugus Bertahap, yanu sampel diambil secarn
aeak menurut kecomatan populasi peternak kerbau terpadat dan kecamatan
populasi peternak kerbau terarang, Data diambal dar responden peternak dengpan
baniwan kuisioner. Sclain i jues dibantu dengan data sekunder yange diambil dari
Dinps Peltermakan dan BPS setempat. Darl hasil penelitian vang dilakukan,
diketahui jumlah peternak Kerbau yang melakukon persedusan temak kerbau
sehapvak 72.34% ol keseluruhan peternak yvang ada. Prosedur bapgi hasil
persedunsn vang dilakukun masih belum sesusd denpgan Pasal 17 Undang-undang
Momor 6 Tahun 1967 seria Kepmentan Namar 417 EKpisOT 21072001, yaitu
dalom bzl jangka waktu pengembalian lernak kepada pemilik dan persentase baogi
hasil woang  dilekukan, Sementara ity pengetabuan peternak  tentang teknis
berternak keelau masih cendab
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1.1 Latar Belakang

Rerbuu  merupakan salah satu jems ternak  pentng di Indonesia,
kepunsannya Sangal berapam mular dant membajak sawah, alat transporiass,
schagal sumber daging dan susu, sampail dengan kulitnya digunakan sebapai
Bahan baku industn makanan atavpun pakadtan. Populasi ternak kerbau di
Indonesia sekitar 2.3 juta ekor, namun cenderung mengalami penurunan selama
dekade terakbor ima, Dizta seluma tabun 1985 - 2001 menunjukkan bahwa populas:
kerbau menurun drastes dun 3.3 juta ekor pada tabun 1983 menjadi 2.4 juta ekor
pada tahun 2001 atau menpalami penurunan 26% D Sumatera populasi kerbau
agak memngkat dari 1.1 juta ckor menjadi 1.2 juta ekor di twhun vang sama atau
mengalami  perumbuban populasi schesar 9% (Wirdahayati 20067, Hal in
membuktikan bahwi kondist alam dan sosial budava masvarakal Sumateru
memberi iempal yang kondusit untuk pengembangan ternak kechauw.

Ternak Kerbaw umumnya tersebar & daersh pedesaan vang dipelihara oleh
petant sebagat usaha sambilan, disamping usaha tam stau perlanian sebagai vsaha
noxok. [ Sumatera Baral ternak kerbau telah dipelihara dan dimanfaatkan
semenjak beberapa sbad yang lalu dan menjadi bagian dan budaya serts usaha
tamn inasyarakal selemipal, lerutwma uniek mengolah sawak, Ternak  kerbau
memiliki fungsi penting dan menjadi simbol keliur adat dacrah Sumatera Barat

vang merupakan wilavah kerajaan Minangkabau di masa vane lalu.



Funesi temak kerbao hagi petant adalah sebagar tabungan, dimana
sewiktu-waktu dopat dijual untuk memenuhi kebutuhan kevangan, sebagal tenaga
pembanty mengalah wnah pertanian (penarik bajak), untuk tenaga transportass
(penarik perobak atau pedati). sebagas penghasil pupek (dan kotornnwa),
disamping e juga berfunpsi sebagal nilar sosial di tengah masyarakat (bags
miasvarakal vang mempuanyal ternak kerbau dintla leinh don yang tdak punva
ternak kerbau o dalum hinghkungan petani) [h beberapa tempat di Sumatera Baral
sepertl Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabuepaten Apam, Kabupaten Tanah Datar,
dan Kabupaten Solok. susu kerbau dielah menjadi dadih, vaiiu fermentast susu
menggunakan tabung bambu vang digerman sebagar makan tradisional bergizi
tinger dan hanva ditemu di Sumatera Baral. Oleh Rarena o ternak kerbau
merupakan  salah spie fskior  pendukung dalam mencapad  pembaniunan
peternukan nasional

Pembangunan peternakan adalah bagian dan pembangunan nasienal, yang
berejuan untuk meningkatkan laral hidup petani peternak, disamping untuk
memenuhl keperlean kebuivhan bahan makanan vang berasal dan ternak. Untuk
muencapal  lujuan  lessebil,  pemerintal Derupava  melakukan  perbatkan  dan
pemingkatan diantaranya perbakan basil perkemboanpgbigken, perbaikan mutu
termak, perbaikan makanan ternak, peningkatan pengolahan £ induestr hasi] ternak,
nengwilavahan lemak dan kesehatan ternak. (Undang-undang no. 6 tahun [967,
temang Undang Pokok Peternakan dan Keschatan |lewan},

Usaha tersebut tidak saja diloksanakan oleb pemerintah semata, tetam

pemerintah  jugs mendorong  peran serta swasta dan masvarakat, sehinpps



terlaksana swadayva masvarakat. Untuk meningkatkan basil perkembanghiakan
pemerintah mengusahakan agar sebanyvak mungkin rakyat menyelenggarakan
peternakan, amara lain pemerinmah mengator Bagi lasil Ternak dan Persewaan
Ternak {pada Pasal |7 Undang-undang no, 6 whun 1967, Undang-undang Pokok
Peternakan dan Kesehatan Hewan).

Bagi  hasil  ind di dalam keputussn Menteri Perlanian nomor
K pts/OT. 21072000, wentang Pedoman Umum Penyebaran dan
Pengembangan Ternak, disebut denpan istilah “Cara Gaduban™ vaitu Penggadul
yvang memeliham ternak sedangkan vang menyerahkan ternak disebut pemilik,

Pasal 17 ini juga merupakan tindak lanjul dan pasal 5, vaite Pencepahan
Unsur Pemerasan, vailu pemenintab berupaya mencegah perbunatan-perbuatan di
bidang peternakan yang mengandung unsur pemerasan terhadap orang lain.

Jiwa darl pusal 17 pada Undang-Undang no. 6 tabun 1967 tentang Bagi
Hasil Ternak selain untuk meningkatkan peran serta masyarakat untuk memicy
pertumbuban dan perkembanean peternakan, juga untok menghindard tegjadinya
prakiek pemerasan antara seseorang dengan orang lain, vaita dalam hal ini antara
pentlik ternak dengan pemelihars termak atau pengeadub.

Praktek bagi hasil bagi petani sudah tidak wsing lagi, baik terhadap
mengerakan nah pertiman macpun dalam memelihara teenak, vang dikenal
dengan i=tilah “seduaan™.

Dengan adanya Lembaran Negars Tahun 1967 no. 10 (Undang-Undang
nouh Tabun 1967 pasal 17). serta Pedoman Umum Penvebaran don Pengembangan

lernuk (Menteri Pertanian Keputusan no 417 KptsOT 2 1072001 ), dimana pada
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Sl Iesimpulon
Setelnh meloksanakan penclitian tentang Kajian Sistem Perseduazn

I'ernok  Kerbau di Kabupaten Solok Sclatan  dapat dinmbil  beberapa

kesimpulan schagai berikut:

I Pelernak  Kerban wang melakukan perseduasn di Kabupalen Solek
Lelagtan ndalah sehanvak 7234 94,

2. Dari hasi! penelitian yang dilakukan, tidak ada peternak yang Sistem Bagi
Hasil  Persedusun Ternak  Kerbaunya mengace  pada  Peraturan
Pemerinteh dan Perundang-undanpan vang  berlako  yaitu Undang-
Undang Nomor & tabun 1907 Pasal 17 dan atau Kepmentan Nomor
AT LT 2072001, Prosedur perseduasan  dan bagi basil yang
dilaksanakan peternak hanya berdasarkan kesepakatan dengan pemilik”

Belum adanya arshan dan penyuluban dari instanst Pemerintah terkait

L3

dalam sosialisasi Peraturan yang menyangkut Bagi Hasil Perseduaan
kupada Peteenak.
4. Pengetahuan don cora berternak Peternak  Kerbau masih  bersifat
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